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Abstrak

Ikan baronang (Siganus canaliculatus) banyak ditemukan diekosistem padang lamun sehingga berpotensi
untuk dibudidayakan di ekosistem tersebut. Kegiatan budidaya membutuhkan persyaratan lingkungan/lahan
yang sesuai dan mendukung untuk bisa hidup dan berkembang secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis: (1) Kesesuaian lahan budidaya ikan baronang (Signasus sp) pada ekosistem padang lamun
(Seagrass), (2) Daya dukung (daya tampung) lahan untuk budidaya ikan baronang pada ekosistem padang
lamun. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah pesisir Kabupaten Barru pada bulan Maret-April 2017. Penelitian
ini menggunakan metode dengan pendekatan Teknologi Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografis
(SIG). Jenis data yang dikumpulkan adalah parameter oseanografi perairan yang terdiri dari faktor fisika (suhu,
kedalaman, kecepatan arus, dan kecerahan), dan faktor kimia (salinitas, pH dan DO). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa luas perairan yang sesuai + 135,76 ha. Hasil Estimasi daya dukung/daya tampung perairan
untuk budidaya ikan baronang dengan luas sekitar 81,46 ha atau sekitar 407.300 unit budidaya atau 5000
unit/Ha (dengan asumsi 1 unit budidaya = 2 m? (0,0002 ha).

Kata Kunci: Kesesuaian Lahan, Ikan baronang, Daya Dukung.

Abstract

Rabbitfish (Siganus canaliculatus) are found in seagrass beds so that they have the potential to be cultivated in
the ecosystem. Cultivation activities require appropriate environmental / land requirements and support to be
able to live and develop optimally. This study aims to analyze: (1) Suitability of rabbitfish cultivation land in
seagrass ecosystem, (2) The carrying capacity of the land for rabbitfish cultivation in the seagrass ecosystem.
This research was carried out in the coastal area of Barru Regency in March-April 2017. This study uses a
method with the Remote Sensing Technology and Geographic Information Systems (GIS) approach. The types
of data collected are oceanographic oceanic parameters consisting of physical factors (temperature, depth,
current velocity, and turbidity), and chemical factors (salinity, pH and DO). The results of the study showed
that the waters area was suitable = 135.76 ha. Results estimation of the carrying capacity/capacity of the waters
for rabbitfish cultivation with an area of about 81.46 ha or around 407,300 cultivation units or 5000 units / ha
(assuming 1 unit of cultivation= 2 m? (0,0002 ha).

Keywords: land suitability, rabbitfish, carrying capacity
Pendahuluan

Ekosistem padang lamun secara ekologis di wilayah pesisir disamping berperan
sebagai habitat, juga berfungsi sebagai daerah perlindungan bagi berbagai jenis ikan
ekonomis penting seperti ikan baronang (LIPI, 2014). Sebagai habitat, ikan-ikan yang hidup
pada ekosistem ini, ada yang sebagai penghuni tetap dan juga ada yang bersifat sebagai
penghuni tidak tetap. Ikan yang datang sebagai penghuni tidak tetap biasanya untuk memijah
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dan mencari makan (Hartati, dkk, 2012). Jenis lamun yang banyak dimakan oleh ikan
maupun penyu adalah jenis Syringodium isoetifolium dan Thalassia hemprichii (Nybakken.
1997). Selain itu Lamun juga merupakan komunitas yang sangat produktif sehingga jenis-
jenis ikan dan fauna invertebrata melimpah di ekosistem ini (Adrim, 2006).

Kegiatan Pemanfaatan pada ekoisistem lamun belum banyak dilakukan dan masih
terbatas pada kegiatan penangkapan ikan saja, terutama ikan-ikan dasar dan ikan pelagis
kecil serta kerang-kerangan. Agar ekosistem ini dapat memberikan manfaat, maka perlu
dikembangkan kegiatan budidaya perikanan di ekosistem ini melalui inovasi teknologi
dengan model system kurungan dengan keramba jaring tancap yang dioperasikan di
ekosistem padang lamun (Rauf, 2017). Jenis komoditi yang berpotensi
dikembangkan/dibudidayan di ekosistem ini adalah ikan Baronang (Yuniardi, 2011). Jenis
ikan ini memijah dan besar di padang lamun, sehingga bibitnya dapat diambil dan dibesarkan
pada Keramba Jaring Tancap (KJT) yang dipasang dipermukaan dasar perairan di ekosistem
padang lamun.

Perairan pesisir Kabupaten Barru merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan
yang memiliki jenis kekayaan laut yang tinggi seperti ekosistem padang lamun dan ikan-
ikan yang tersebar di sepanjang perairan pesisir laut Barru yang perlu di lestarikan karena
dapat memberikan kontribusi pada peningkatan hasil perikanan dan sektor pariwisata.
Namun kajian penelitian dan data/informasi mengenai ekosistem ini masih sangat terbatas.
Mengingat pentingnya peranan lamun dan ikan-ikan yang hidup didalamnya bagi ekosistem
perairan laut dan semaki nbanyaknya tekanan dari aktivitas manusia maupun secara alami,
maka perlu diupayakan pengelolaan yang baik dan berkelanjutan (Gosari, 2012).

Kegiatan budidaya (pembesaran) ikan baronang memiliki persyaratan lokasi yang
sesuai (Kordi, 2011), misalnya kondisi padang lamun yang padat, kualitas air yang
mendukung, tingkat kecerahan yang tinggi, dan juga factor oseanografi (Latuconsina, 2011).
Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi kesesuaian dan daya dukung lahan untuk
menentukan dimana lokasi yang sesuai dan mendukung untuk kegiatan budidaya ikan
baronang tersebut (Paruntu, 2015). Disamping itu, dalam kegiatan usaha budidaya
memerlukan informasi tentang berapa luas lahan yang dapat mendukung/menampung
kegiatan budidaya sehingga lahan dapat dimanfaatkan secara optimal dan berkelanjutan serta
bebas dari konflik pemanfaatan khususnya di sepanjang pesisir pantai Kabupaten Barru.

Metode Penelitian

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan survei dan
aplikasi teknologi penginderaan jauh dan System Informasi Geografis (SIG). Penelitian ini
dilaksanakan di sepanjang pantai Kabupaten Barru, Lokasi penelitian disajikan pada Gambar
1.
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Gambar 1.Peta Lokasi Penelitian

Dalam pelaksanakan penelitian ini menggunakan tahapan-tahapan yang disusun dalam

bentuk diagram sebagaimana disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram alur penentuan kesesuaian dan daya dukung lahan untuk pengembangan budidaya ikan

baronang di Kabupaten Barru (modifikasi Rauf, 2017)
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Untuk mengetahui lokasi yang sesuai dalam pengembangan budidaya ikan baronang
pada ekosistem padang lamun berdasarkan kondisi lingkungan biogeofisik dibutuhkan
Kriteria kesesuaian lahan yang dijadikan sebagai dasar/acuan dalam penentuan kelayakan
perairan.

Tabel 1. Keriteria analisis kesesuaian lahan untuk budidaya ikan baronang

Sesuai Tidak Sesuai
Parameter Bobot Skor (2) Skor (1)
Keterlindungan 10 Terlindung Terbuka
Kedalaman Perairan (m) 5 1-2 <1l dan>2
Oksigen terlarut (mg/l) 5 >3 <3
Salinitas (ppt) 10 28-35 <28
Suhu (°C) 5 26 - 32 <26 dan >32
Kecerahan (%) 10 >75 <75
pH 5 7-85 <7
Kecepatan Arus m/det 5 06-0.7 <0.5
Dasar Perairan/substrat 5 Pasir csmpur lumpur Lumpur
Tingkat pencemaran 10 Nol Tinggi
Hama/Hewan Herbivora 10 Tidak ada Sepanjang musim
Konflik kepentingan 10 Sesuai dengan RTRW  Tidak sesuai RTRW
Akses 5 Mudah Sangat sulit
Keamanan 5 Aman Tidak aman
100

Modifikasi Rivai, dkk (2014)

Setelah menentukan nilai bobot dan skor pada setiap parameter kesesuaian lahan
diatas, maka tahap selanjutnya adalah proses overlay dengan menggunakan indeks overlay
model (Bonham-Carter dalam Subandar, 1999). Hasil dari proses overlay akan
menghasilkan peta kesesuaian lahan perairan untuk budidaya ikan baronang yang terdiri dari
polygon-polygon area kesesuaian. Adapun model matematisnya sebagaimana berikut:

¥ Sij x Wi
Sx =

¥ Wi
Keterangan: Sx = indeks terbobot poligon terpilih; Sjj = score kelas ke-j dalam peta ke-i;
Wi = bobot peta ke-i
Analisis daya dukung lahan perairan budidaya ikan baronang dilakukan untuk
mengestimasi jumlah unit budidaya yang dapat didukung pada lokasi yang berpotensi yang
telah ditentukan sebelumnya. Berdasarkan data tersebut, diperlukan suatu analisis untuk
menentukan seberapa besar daya dukung suatu lahan untuk menampung suatu kegiatan

pemanfaatan pada suatu wilayah tanpa merusak kelestarian sumberdaya yang ada (Rauf,
2012).
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Daya dukung lahan suatu budidaya dapat dianalisis dengan menggunakan pendekatan
luas areal budidaya yang sesuai, kapasitas lahan yang diterapkan. Parameter yang menjadi
acuan dalam penentuan daya dukung lahan adalah sebagai berikut (Rauf, 2012):

Luas lahan budidaya yang sesuai

Luas lahan (areal perairan) budidaya yang sesuai dapat diperoleh dari hasil analisis
kesesuaian lahan yang telah dijelaskan sebelumnya.

Kapasitas lahan perairan

Kapasitas lahan diartikan sebagai luasan lahan perairan yang dapat dimanfaatkan
untuk kegiatan budidaya ikan baronang secara terus menerus dan secara sosial tidak
menimbulkan konflik serta secara ekologi tidak mengganggu ekosistem pesisir. Formula
yang digunakan dalam menentukan besarnya kapasitas lahan yang dimanfaatkan dapat
dilihat berikut ini (Rauf, 2012):
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Keterangan: KL = Kapasitas lahan; AL =L, — Li; Ly = Luas unit budidaya; L, = Luas
yang sesuai untuk satu unit budidaya; 11 = Lebar unit budidaya; I = Lebar yang sesuai
untuk satu unit budidaya; p1 = Panjang unit budidaya; p. = Panjang yang sesuai untuk
satu unit budidaya

Kapasitas lahan ditentukan dari selisih antara luas lahan yang sesuai dengan luas unit
budidaya dibagi dengan luas lahan yang sesuai dikali 100%. Luas unit budidaya (L1)
ditentukan berdasarkan luas rata-rata unit budidaya. Luas yang sesuai untuk satu unit
budidaya (L) ditentukan berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan. Daerah yang diarsir
merupakan jarak antara unit budidaya yang diasumsikan 2x panjang rata-rata perahu yang
dipakai petani/nelayan dalam melakukan aktivitasnya di sepanjang pantai Kabupaten Barru,
Sulawesi Selatan.
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Luas unit budidaya

Luas unit budidaya adalah besaran yang menunjukkan luasan dari satu unit budidaya,
dimana setiap luasan unit budidaya berbeda-beda tergantung dari metode budidaya yang
digunakan. Dalam kajian ini luasan satu unit budidaya didasarkan pada metode kurungan
dengan keramba jaring tancap dengan ukuran 2 m x 1 m = 2 m2. Daya dukung lahan
menunjukkan kemampuan maksimum lahan yang mendukung aktivitas budidaya secara
terus menerus tanpa menimbulkan terjadinya penurunan kualitas, baik lingkungan biofisik
maupun sosial.

Daya dukung lahan untuk suatu budidaya dapat dihitung dengan menggunakan
formula sebagai berikut (Rauf, 2012):

DDLis = LLSx KL

Keterangan: DDLg = Daya dukung lahan budidaya ikan baronang (ha); LLS = Luas lahan
sesuai (ha); KL = Kapasitas lahan (ha).

Untuk menghitung berapa jumlah unit budidaya yang dapat didukung oleh lahan
berdasarkan daya dukung yang diperoleh, dapat dianalisis dengan menggunakan persamaan
berikut:

DDL

LUB

Keterangan: JUB g = Jumlah unit budidaya ikan baronang (unit); DDL = Daya dukung lahan
(ha); LUB = Luas unit budidaya (unit/ha).

JUB , =

Hasil Dan Pembahasan

Hasil analisis evaluasi kesesuaian lahan perairan untuk budidaya ikan baronang di
ekosistem padang lamun di sepanjang pantai Kabupaten Barru, didapatkan bahwa luas lahan
yang masuk katagori sesuai sebesar + 135,76 Ha. Peta sebaran dan luas lahan yang sesuai
untuk budidaya ikan Baronang di sepanjang perairan pantai Kabupaten Barru, Sulawesi
Selatan disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 3. Peta kesesuaian lahan budidaya ikan baronang di ekosistem padang lamun di sepanjang perairan
pantai Kabupaten Barru

Sebaran lokasi budidaya ikan beronang yang sesuai pada ekosistem padang lamun di
sepanjang perairan Pantai Kabupaten Barru tidak merata disebabkan oleh tingginya
sedimentasi pada daerah dekat pantai terutama pada daerah muara sungai, disamping itu
diduga karena banyaknya limbah tambak yang masuk ke laut melalui Daerah Aliran Sungai
(DAS) yang bermuara di laut.

Hasil analisis estimasi daya dukung lahan terhadap lokasi yang sesuai untuk budidaya
ikan baronang disepanjang perairan pantai Kabupaten Barru, didapatkan luas sebesar 81,46
Ha. Luasan ini diperoleh dari luasan lokasi yang sesuai berdsarkan hasil kesesuian lahan
dikurangi dengan pemanfaatan eksisting, dengan asumsi bahwa masih ada peruntukan yang
perlu dikeluarkan supaya dalam penentuan lokasi budidaya terhindar dari konflik
pemanfaatan ruang (ditinjau dari aspek social budaya masyarakat). Jadi nilai daya dukung
lahan diperoleh dari hasil evaluasi kesesuaian lahan berdasarkan aspek biogeofisik di
kurangi dengan nilai dari asumsi penggunaan/peruntukan lahan eksisting termasuk aspek
social budaya masyarakat tersebut.

Jumlah unit budidaya yang berpotensi untuk diusahakan dilokasi tersebut diperoleh
dari luas lokasi berdasarkan daya dukung dibagi dengan luas lahan yang digunakan satu unit
budidaya (keramba jarring tancap). Hasil analisis jumlah unit budidaya yang berpotensi
diusahakan pada lokasi tersebut sebesar 407.300 unit budidaya atau 5000 unit/Ha (dengan
asumsi 1 unit budidaya = 2 m? (0,0002 ha).
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Simpulan

Hasil analisis evaluasi kesesuaian lahan dan estimasi daya dukung untuk budidaya ikan
baronang di ekosistem padang lamun di sepanjang pantai Kabupaten Barru, didapatkan luas
lahan masing-masing sebesar + 135,76 Ha (sesuai) dan 81,46 Ha (daya dukung/tampung),
sedangkan jumlah unit budidaya yang berpotensi untuk dikembangkan adalah sejumlah
407.300 unit atau sekitar 5000 unit/per ha.
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